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ABSTRAK 

TPA Sungai Medang merupakan TPA yang ada di Kota Prabumulih yang telah 

melaksanakan pengelolaan sampah melalui metode sanitary landfill meskipun 

belum optimal akibat luasan TPA yang tidak mencukupi. Proses penguraian 

sampah di TPA menimbulkan pencemaran udara, salah satunya yaitu gas 

Hidrogen Sulfida yang tidak berwarna, sangat beracun dan berbau busuk. Tujuan 

dari penelitian ini untuk menganalisis risiko kesehatan lingkungan pajanan gas 

Hidrogen Sulfida pada masyarakat sekitar TPA Sungai Medang Prabumulih. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL). Sampel 

penelitian terdiri dari 92 orang masyarakat yang tinggal dalam radius 250 meter 

dan ±500 meter dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi Hidrogen Sulfida 

tertinggi berada di titik 1 yaitu 0,0015 µg/m
3
 dan terendah berada di titik 4 yaitu 

0,0001 µg/m
3
. Nilai intake (realtime) didapatkan nilai rata-rata sebesar 0,00053 

µg/m
3
 dan tingkat risiko yang didapatkan yaitu 0,267 (RQ<1). Berdasarkan hasil 

tersebut tingkat risiko akibat pajanan Hidrogen Sulfida dikatakan aman dan tidak 

memiliki risiko kesehatan non karsinogenik. Akan tetapi, masyarakat disarankan 

untuk memasang air purifier di dalam rumah dan menanam tanaman Liriope 

spicata (creeping lilyturf) di sekitar lingkungan rumah untuk meminimalisir bau 

yang ditimbulkan dari tumpukan sampah yang berasal dari TPA. 

 

Kata Kunci : Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan, Hidrogen Sulfida, 

Tempat Pembuangan Akhir 

Kepustakaan  : 96 (2004 – 2022) 
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Environmental Health Risk Analysis of Hydrogen Sulfide (H2S) Exposure to 
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ABSTRACT 

Sungai Medang Landfill is a landfill in Prabumulih City that has carried out waste 

management through the sanitary landfill method even though it is not optimal 

due to insufficient landfill area. The process of decomposition of waste in landfills 

causes air pollution, one of which is hydrogen sulfide gas which is colorless, very 

toxic and has a foul smell. The purpose of this study was to analyze the 

environmental health risks of hydrogen sulfide gas exposure to communities 

around the Sungai Medang landfill in Prabumulih. This research is a type of 

quantitative descriptive research using the Environmental Health Risk Analysis 

(EHRA) method. The study sample consisted of 92 people living within a radius 

of 250 meters and ±500 meters with sampling techniques using the purposive 

sampling method. The results showed that the highest concentration of Hydrogen 

Sulfide was at point 1 which was 0.0015 µg/m
3
 and the lowest was at point 4 

which was 0.0001 µg/m
3
. The intake value (realtime) obtained a value of 0.00053 

μg/m
3
 and the risk level obtained was 0.267 (RQ<1). Based on these results, the 

level of risk due to exposure to Hydrogen Sulfide is said to be safe and does not 

have non-carcinogenic health risks. However, people are advised to install an air 

purifier in the house and plant a Liriope spicata (creeping lilyturf) plant around 

the home environment to minimize the odor caused by piles of garbage coming 

from the landfill. 

 

Keywords : Environmental Health Risk Analysis, Hydrogen Sulfide,   

Landfill  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran Udara adalah satu-satunya masalah lingkungan yang berkorelasi 

langsung dengan standar hidup orang di seluruh dunia (Kahfi, 2017). Polusi udara 

adalah penyebab utama kematian di dunia hingga mencapai 7 juta orang 

meninggal setiap tahunnya dan merupakan penyumbang terbesar masalah 

kesehatan global (WHO, 2016). 

Masalah polusi udara suatu negara, khususnya di kota-kota besar berkaitan 

dengan masalah sampah. Jumlah timbulan sampah mengalami peningkatan di 

kota-kota besar seluruh dunia (Yulia, 2016). Menurut perkiraan, dunia akan 

menghasilkan 2,24 juta ton sampah padat pada tahun 2020, dengan laju 0,79 kg 

per orang setiap hari. Timbulan sampah tahunan diperkirakan akan meningkat 

hampir 73% dari levelnya pada tahun 2020 menjadi 3,88 juta ton pada tahun 2050 

dengan bantuan pertumbuhan penduduk yang cepat dan urbanisasi. Diatas 90%, 

hasil kegiatan produksi  yang berupa limbah dibuang di tempat pembuangan  yang 

tidak dijaga dan dirawat, bahkan tidak dibakar (World Bank, 2022).  

Indonesia menjadi negara kedua penyumbang sampah terbanyak di dunia. 

Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 30,9 juta ton 

sampah diproduksi di Indonesia setiap tahun, dengan total 154 Kabupaten dan 154 

kota. Sekitar 19,9 juta ton per tahun, atau 64,5%, dari total sampah yang dikelola 

dengan integritas. Hal ini terjadi karena fasilitas daya tampung pembuangan 

sampah, seperti Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) dan Tempat Penampungan 

Sementara (TPS), masih kekurangan standar untuk sampah yang telah diterapkan 

(KLHK, 2022). Berdasarkan data SWI (Sustainable Waste Indonesia) dalam 

Balitbang Kemendagri (2018), menyatakan bahwa negara Indonesia memproduksi 

sampah tahunan per rumah tangga melebihi 0,7 kilogram per hari, atau 65 juta ton 

sampah dihasilkan setiap tahun. Sekitar 24% sampah tidak dikelola, 7% didaur 

ulang, dan 69% berakhir di TPA. Namun, diperkirakan hanya sekitar 60% sampah 

di kota-kota terbesar di Indonesia yang dapat dibawa ke tempat pembuangan 
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sampah dimana fungsi utamanya adalah pengurungan (Damanhuri dan Padmi, 

2010). 

Secara statistik, produksi sampah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 

karena pesatnya pertumbuhan kota, mulai dari tingginya jumlah penduduk hingga 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, peningkatan sampah di suatu kota atau daerah 

juga dapat terjadi akibat adanya transfer sampah ke kota atau daerah lain. 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia menyebutkan 

kota-kota di Provinsi Sumatera Selatan dapat menghasilkan timbulan sampah 

sebesar 872,8 ribu ton setiap tahunnya (KLHK, 2022).  

Kota Prabumulih merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi 

Sumatera Selatan, yang hanya memiliki satu tempat pembuangan akhir yaitu TPA 

Sungai Medang. Terdapat 6 Kecamatan dan 25 Kelurahan di Kota Prabumulih 

sebagai bagian dari cakupan pelayanan pengelolaan sampah TPA Sungai Medang  

yang terus mengalami peningkatan volume sampah setiap tahunnya. Menurut 

Dinas Perumahan dan Permukiman Kota Prabumulih, dari tahun 2009 hingga 

2018, persentase sampah yang dihasilkan di Kota Prabumulih meningkat sebesar 

51%. Hingga tahun 2021, volume sampah yang masuk ke TPA rata-rata ± 

55.989,5 m
3
. Dengan potensi timbulan sampah yang dihasilkan dari 280.000 

penduduk saat ini, kecil kemungkinan kawasan tersebut akan dapat menampung 

sampah dalam waktu 3 tahun ke depan (DPKP, 2022). TPA sampah sangat 

berperan penting dalam kehidupan manusia, namun keberadaan TPA di sekitarnya 

dapat menurunkan kualitas lingkungan. Hal ini disebabkan oleh tempat 

pembuangan sampah yang mengeluarkan berbagai gas beracun yang dapat 

mencemari udara (Zuwanda, 2019). Gas yang dihasilkan dari proses penguraian 

sampah di TPA meliputi gas metan (CH4), gas amonia (NH3) dan gas hidrogen 

sulfida (H2S) yang sifatnya sangat beracun bagi tubuh manusia (Safmila, 2018). 

TPA Sungai Medang Prabumulih sudah menerapkan sistem pengelolaan 

sampah dengan menggunakan metode sanitary landfill, namun belum 

dioperasikan secara maksimal karena luasan TPA yang tidak mencukupi. Jenis 

sampah yang ideal untuk dikelola dengan sistem sanitary landfill adalah sampah 

organik atau sampah yang dapat terurai secara alami, sehingga dapat mempercepat 

proses dekomposisi (Waldah, 2021). Degradasi sampah yang cepat, menyebabkan 
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peningkatan kandungan sulfat yang tajam akibat hidrolisis. Sehingga 

menyebabkan sulfida dapat dilepaskan sebagai H2S oleh bakteri pereduksi sulfat 

anaerob (SRB) seperti mikroorganisme dengan menggunakan senyawa belerang 

(terutama sulfat) sebagai akseptor elektron (Fang et al., 2016). 

Rentannya pajanan gas H2S dari hasil pembusukan sampah di TPA 

bercampur dengan udara ambien, dapat mengakibatkan penurunan kualitas udara 

yang berdampak pada kesehatan masyarakat sekitar (Dwicahyo, 2017). Secara 

umum, individu mampu mendeteksi aroma H2S pada konsentrasi 0,0005 sampai 

0,3 ppm (ATSDR, 2016). Seseorang akan kehilangan kemampuan penciuman jika 

terpapar pajanan H2S dengan konsentrasi yang terlalu tinggi. Konsentrasi H2S 

diatas 500 ppm dapat menyebabkan sesak nafas, edema paru dan kematian. 

Hidrogen sulfida termasuk dalam golongan asphyxiant karena dapat menyebabkan 

terhentinya pernapasan dan memberikan efek lumpuh pada pusat pernapasan, 

serta menyebabkan kematian (Putri, 2018). 

Berdasarkan letak geografis, wilayah TPA Sungai Medang terdapat 

pemukiman warga yang lokasinya sangat dekat dengan TPA, yaitu dalam radius 

250 meter dan ±500 meter. Hal ini bertentangan dengan Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 829 Tahun 1999 tentang Persyaratan 

Sanitasi Perumahan dan Permukiman yaitu jarak yang diperbolehkan dari Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) ke pemukiman adalah ± 3 km dan tidak terletak di 

kawasan bekas TPA. Pada penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain and Flora 

(2018) yang menggunakan radius 250 meter dari TPA Sukawinatan menyebutkan 

bahwa pada jarak tersebut mendapati nilai konsentrasi H2S diatas ambang batas 

yaitu sebesar 0,482 ppm. Sedangkan, pada radius 300 meter dan 600 meter 

diketahui bahwa kadar H2S yang diukur mendapati hasil konsentrasi yang masih 

dibawah ambang batas, yaitu 0,001-0,003 ppm terhadap responden dengan rata-

rata berat badan 57,8 kg dan frekuensi pajanan per tahun dapat memberikan nilai 

RQ >1 (Faisya et al., 2019). 

Berdasarkan kondisi dan gambaran tersebut, maka perlu dilakukan analisis 

risiko kesehatan lingkungan akibat pajanan hidrogen sulfida (H2S) pada 

masyarakat sekitar TPA Sungai Medang Kota Prabumulih. Tujuan Analisis Risiko 

Kesehatan Lingkungan (ARKL) adalah untuk mengidentifikasi bahaya berbahaya, 
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memahami hubungan antara dosis faktor risiko dan respons tubuh, mengukur 

pajanan faktor risiko, dan menentukan tingkat risiko dan dampaknya terhadap 

populasi. risiko dinyatakan sebagai tingkat risiko dan menggambarkan apakah 

faktor risiko atau parameter lingkungan menimbulkan risiko bagi kesehatan 

masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, Kota Prabumulih memiliki lokasi tempat 

pembuangan akhir (TPA) sampah yaitu TPA Sungai Medang. TPA di Kota 

Prabumulih ini telah melaksanakan pengelolaan sampah melalui metode Sanitary 

Landfill walaupun belum optimal. Dikarenakan luasan TPA yang tidak lagi 

mencukupi dan tidak mampu menampung volume sampah hingga 3 tahun 

mendatang. Persentase timbulan sampah yang masuk setiap hari dapat menjadi 

salah satu penyebab terjadinya pencemaran udara. Hal ini dikarenakan timbulan 

sampah yang sebelumnya belum dilakukan pemusnahan akan mengalami 

dekomposisi atau pembusukan. Proses dekomposisi sampah dapat terjadi secara 

alami dengan bantuan mikroorganisme pada jenis sampah organik yang 

berlangsung secara aerob dan anaerob. Proses dekomposisi sampah organik yang 

mengandung belerang oleh bakteri anaerob akan menghasilkan H2S. Produksi H2S 

oleh bakteri melalui proses reduksi sulfat dan kandungan sulfur organik pada 

sampah dalam kondisi tanpa oksigen, sehingga menimbulkan bau menyengat yang 

dihasilkan oleh gas H2S di udara ambien yang memungkinkan terjadinya 

penurunan kualitas udara yang berdampak pada kesehatan masyarakat sekitar 

yang tinggal disekitar area TPA. Sehingga dapat dirumuskan permasalahan 

bagaimana risiko kesehatan lingkungan akibat pajanan gas H2S pada masyarakat 

yang tinggal disekitar TPA Sungai Medang, Kota Prabumulih. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kesehatan lingkungan 

akibat pajanan H2S pada masyarakat sekitar TPA Sungai Medang, Kota 

Prabumulih. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis konsentrasi Hidrogen Sulfida (H2S) di area Pemukiman 

Masyarakat sekitar TPA Sungai Medang Kota Prabumulih. 

2. Menghitung karakteristik antropometri (berat badan) pada masyarakat 

sekitar TPA Sungai Medang Kota Prabumulih 

3. Menghitung pola pajanan pada masyarakat sekitar TPA Sungai Medang 

Kota Prabumulih 

4. Menghitung dan menganalisis pajanan intake H2S pada masyarakat 

sekitar TPA Sungai Medang Kota Prabumulih. 

5. Menghitung dan menganalisis karakteristik risiko kesehatan non 

karsinogenik terhadap pajanan H2S pada masyarakat sekitar TPA Sungai 

Medang Kota Prabumulih. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Sebagai sarana belajar dalam mengaplikasikan ilmu bidang kesehatan 

lingkungan yang diperoleh selama perkuliahan 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai dampak dari pajanan 

polutan udara terhadap kesehatan  

3. Mengembangkan pola pikir dalam mengkaji permasalahan lingkungan 

untuk memberikan pemecahan masalah. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ilmu untuk 

pengembangan kemampuan dan meningkatkan kompetensi mahasiswa 

program studi Kesehatan Lingkungan khususnya mengenai analisis risiko 

kesehatan akibat pajanan H2S  

2. Menambah referensi hasil penelitian untuk para civitas akademika 

fakultas kesehatan masyarakat terkait efek pajanan H2S terhadap 

kesehatan. 
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1.4.3 Bagi Dinas Lingkungan Hidup Kota Prabumulih 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dan acuan bagi Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang dalam mengambil kebijakan 

untuk penanggulangan dampak risiko pajanan gas berbahaya di TPA terhadap 

kesehatan masyarakat yang berada di sekitar tempat pembuangan akhir (TPA) 

sampah Sungai Medang, Kota Prabumulih. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di TPA Sungai Medang, Kota Prabumulih. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Waktu dilakukannya penelitian Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan 

adalah sebagai berikut: 

1. Oktober – November  2022 : Penyusunan bab 1-3 skripsi 

2. Desember 2022 : Pengumpulan data di lapangan 

3. Desember 2022 – Januari 2023 : Pengolahan data  

4. Januari 2023 : Penyusunan bab 4-6 skripsi 

1.5.3 Lingkup Materi 

Studi ini menganalisis risiko kesehatan yang terkait dengan pajanan H2S 

terhadap lingkungan dengan mengidentifikasi bahaya, menghitung dosis respons, 

melakukan perhitungan analisis pajanan, dan mengidentifikasi karakteristik risiko. 

Jika karakteristik risiko lebih besar dari satu (>1), maka manajemen risiko akan 

diterapkan untuk kepentingan masyarakat sekitar TPA Sungai Medang Kota 

Prabumulih di masa mendatang. 
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